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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gangguan rabun mata atau kelainan refraksi mata merupakan gangguan 

mata yang terjadi pada bagian kornea mata yang tidak normal. Kasus tersebut 

menjadi hal yang umum dan sering diderita oleh sebagian banyak orang. Gangguan 

ini terjadi ketika mata tidak dapat melihat atau fokus dengan jelas pada suatu area 

terbuka sehingga pandangan menjadi kabur dan untuk kasus yang parah, gangguan 

ini dapat menjadikan visual impairment atau melemahnya penglihatan. Kelainan 

refraksi yang umum terjadi antara lain myopia, hypermetropia, presbyopia, dan 

astigmatisme (Lukman, 2016).  

 Sebagian besar orang yang menderita gangguan rabun mata masih kesulitan 

mengetahui ukuran normal penglihatan tanpa dokter atau ahli mata. Bahkan 

sebagian masih kesulitan untuk memeriksa gangguan rabun mata yang terus 

bertambah parah. Oleh sebab itu diperlukan sebuah sistem berbasis komputer yang 

dapat membantu penderita gangguan rabun mata. Proses sistem ini adalah meniru 

cara pemeriksaan visus dengan snellen chart yang biasanya dilakukan oleh dokter 

atau ahli mata.  

Dalam kasus ini terdapat kejadian dimana pasien akan salah menyebutkan 

huruf atau simbol pada titik ukuran tertentu. Seringkali terjadi kemiripan antara satu 

huruf dengan huruf yang lainnya yang meyebabkan ketidakpastian seberapa rabun 

pasien tersebut ketika melihat suatu bentuk atau objek.  Oleh karena itu, diperlukan 

metode probabilitas untuk mengatasi hal tersebut. Peneliti akan mengembangkan 

sebuah sistem untuk mendeteksi gangguan rabun mata menggunakan teori 

Probabilitas Klasik. 

Metode probabilitas ini akan digunakan oleh peneliti sebagai suatu cara 

untuk menyatakan kepercayaan atau pengetahuan terhadap seberapa besar peluang 
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terjadinya suatu kejadian kemiripan antara simbol atau huruf satu dengan yang 

lainnya. 

Berdasakan masalah yang ada diatas, maka peneliti akan melakukan 

implementasi Probablitas Klasik untuk mendeteksi gangguan rabun mata. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian terhadap sistem untuk mendeteksi 

gangguan rabun mata, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut: 

(a)  Bagaimana mengimplementasikan metode Probabilitas Klasik untuk 

mendeteksi gangguan rabun mata? 

(b)  Berapa tingkat akurasi sistem dalam mengimplementasikan metode 

Probabilitas Klasik untuk mendeteksi gangguan rabun mata berdasarkan 

keluhan-keluhan penderita serta langkah dan prosedur untuk pemeriksaan 

rabun mata? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada permasalahan ini, pembuatan sistem mempunyai batasan – batasan 

sebagai berikut: 

(a) Sistem untuk mendeteksi rabun mata serta ukuran lensa kacamata yang akan 

direkomendasikan. 

(b) Dalam sistem ini jenis gangguan rabun mata dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

myopia dan hypermetropia 

(c) Simbol atau huruf menggunakan standar ukuran milik Microsoft yaitu point 

(pt) atau dengan satuan pixel per milimeternya.    

(d) Sistem yang akan dibangun adalah berbasis desktop dengan menggunakan 

VB.Net, mySQL. 

(e) Sistem ini meniru pemeriksaan visus dengan layar komputer sebagai snelen 

chart.  

(f) Sistem ini menggunakan metode Probabilitas Klasik dalam sistem pendukung 

keputusan.   
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan 

untuk mendeteksi gangguan rabun mata serta memberikan kesimpulan dan saran 

ukuran lensa kacamata untuk penderita dengan mengimplementasikan Probabilitas 

Klasik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sistem ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah mendeteksi 

kelainan rabun mata dan bisa digunakan oleh semua orang tanpa melihat usia. 

Selain itu program ini dapat menambahkan pengetahuan baru ke dalam sistem.  

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan ESDLC (Expert System 

Development Life Cycle) yang diatur dalam enam tahap dengan berbagai tugas pada 

setiap tahapannya seperti pada Gambar 1.1 Proses dilakukan secara non-linier, 

beberapa tugas dapat dilakukan bersamaan lanjut ketahapan berikutnya atau dapat 

kembali ke tahap sebelumnya. Berikut tahapan metodologi penelitiannya: 

(a) Inisialisasi Proyek 

Langkah pertama adalah mendefinisikan masalah tentang gangguan 

rabun mata. Lalu mendefinisikan tujuan umum dan ruang lingkup dari sistem 

untuk menangani masalah tersebut. Selanjutnya melakukan wawancara dengan 

mengajukan pertanyaan atau tanya jawab secara langsung dengan seorang 

pakar untuk menemukan kajian yang akurat. Pertanyaan yang diajukan 

mengenai bagaimana prosedur, langkah, dan perhitungan yang tepat dalam 

mendiagnosa kelainan rabun mata.    

(b) Analisis Sistem dan Desain 

Melakukan perencanaan dan konsep desain sistem yang akan dibuat. 

Membuat strategi pengembangan sistem. Sistem ini akan dibangun 

menggunakan VB.Net, MySql untuk sistem pada komputer.   

(c) Membuat Prototipe Sistem 
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Membuat prototipe untuk perencanaan sistem yang akan dibangun 

dengan cara membuat alur program. Lalu menentukan fungsi-fungsi dan 

komponen yang diperlukan dalam sistem.  

(d) Membangun Sistem 

Proses coding atau membangun sistem dengan memasukan basis 

pengetahuan yang telah ditentukan. Memilah bagian-bagian komponen antara 

user, programmer, dan pakar. Melakukan tahap validasi dan verifikasi pada 

basis pengetahuan supaya bisa dikembangkan.    

(e) Implementasi 

Pemasangan dan demostrasi sistem yang akan diuji di lapangan. 

Dokumentasi sistem serta pengujian dari pakar. Proses pengujian 

menggunakan metode black box untuk menguji sistem dengan memasukan data 

ke dalam form-form yang telah disediakan. Pengujian dilakukan dengan cara 

alpha yaitu menguji sistem dengan serangkaian kondisi input untuk 

mendapatkan output yang diharapkan. Lalu cara betha yaitu dengan kuisioner. 

Peneliti melakukan pengujian kepada kurang lebih 10 pasien yang positif 

menderita kelainan rabun mata untuk menggunakan sistem yang dibuat oleh 

penulis lalu membandingkan dengan pengujian visus yang dilakukan oleh 

dokter. 

(f) Pasca Implementasi 

Melakukan evaluasi dengan mengambil hasil data pengujian lalu 

menghitung hasil perbandingan yang sesuai antara pemeriksaan yang 

dilakukan oleh dokter dengan sistem yang dibangun. Dari hasil tersebut dapat 

mengetahui persentase keberhasilan dalam pembuatan sistem. Melakukan 

analisis untuk mendapatkan kesimpulan dan saran yang bisa digunakan untuk 

pengembangan dan perawatan sistem. 

 

©UKDW



5 
 

 

Gambar 1.1 ESDLC (Expert System Development Life Cycle) 

(Turban, 1995) 
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1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN, berisi pendahuluan, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi penjelasan tentang prinsip dan 

konsep dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dibahas. Bab 

ini merupakan uraian semua teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM, berisi tentang penjelasan 

rancangan program yang akan dibuat. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM, membahas 

uraian tentang implementasi rancangan sistem kedalam perancangan dan 

analisis program yang dibuat. 

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan sistem. 

Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi 

dengan Intisari, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar Pustaka dan 

Lampiran.  
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BAB 5 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian terhadap program uji simulasi visus ini dapat ditarik kesimpulan. 

Program yang dibangun menggunakan metode Probabilitas Klasik ini dapat 

digunakan untuk mendiagnosa kelainan rabun mata dengan memperhitungkan 

tingkat kemiripan antara huruf satu dengan yang lainnya. Nilai probabilitas yang 

telah didapatkan dapat dibandingkan dengan uji visus manual untuk mendapatkan 

resep kacamata sesuai dengan kebutuhan pasien. 

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan dibagai menjadi tiga, yaitu secara 

fungsionalitas dan antarmuka sistem dengan metode black box menghasilkan nilai 

89.28%. Lalu tingkat keakuratan sistem secara alpha dan beta diambil nilai 

persentase tertinggi berdasarkan kategori yaitu tepat secara alpha dengan nilai 80%, 

sementara secara beta cukup tepat dengan nilai 73.08%. 

Sistem ini diterapkan dengan cara menampilkan huruf atau simbol yang akan 

disebutkan oleh pasien. Oleh karena itu sistem memiliki kekurangan dalam 

menentukan ukuran standar resus snelen chart dikarena beberapa layar monitor 

dengan merek yang berbeda tidak menerapkan standart ukuran pixel. 

5.2 Saran 

Sistem untuk uji simulasi visus ini dapat dikembangkan lagi menggunakan 

aplikasi mobile. Aplikasi mobile dapat diimplementasikan sebagai remote dan layar 

monitor sebagai snelenchart. Selain itu, diagnosa untuk sistem ini dapat diperluas 

lagi seperti astigmatisme, high myopia, high hypermetropia, presbyopia.  
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